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2.1 Jaringan Cerdas

Semakin pesatnya perkem ologi telekomunikasi akan

ebih dikenal sebagai

jenis pelayanan jaringan cerdas yang pengembangan lebih lanjutnya diusahakan

dapat melibatkan peran pelanggan secara interaktif.

é

UNIVERSITAS




.ub.ac

2.2  Perkembangan Teknologi Jaringan ke Arah Jaringan Cerdas

repository

Perkembangan teknologi jaringan ke arah jaringan cerdas dimulai dengan
penggunaan sistem Stored Program Control (SPC) yang dilengkapi dengan fasilitas
yang mempunyai salah satu sifat infelligent dalam bentuk respon terhadap

untuk kemudian diteruskan pa enggunakan jaringan

telekomunikasi konvensional (pada contoh gambar melalui sentral C dan sentral D

atau pesan 3 dan pesan 4).

é
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repository

Pada kasus tertentu yang lebih rumit, pesan 2 mungkin memerlukan
informasi khusus dari pemanggil. Untuk itu sentral B akan mengirimkan
pemberitahuan pada pemanggil. Pemberitahuan tersebut berupa pesan-pesan dalam

bentuk suara yang dihasilkan oleh unit pengendalian terpisah yang disebut

2

ar ;% 1
Q
) 1

cerdas menjadi dua, yaitu,z k ungsional dan & isik; yang disusun

berdasarkan penggunaan fungsi-fungsi modular dari SIB yang terkandung dalam
Global Function Plane (GFP) yang memiliki karakteristik utama sebagai berikut:
1. Service Independent Building Blocks, SIB dapat dimasukkan ke dalam

sistem jaringan apapun tanpa tergantung jenis pelayanan yang sudah ada

§
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pada jaringan tersebut

2. Network Implementation Independent, yang memungkinkan kemudahan
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penerapan ke dalam berbagai system jaringan
3. dapat menjadi interface tunggal dan stabil

. merupakan modul reuseable g dapat dipisah-pisahkan dan digabungkan

kembali on

)]

ep jaringan ~i@§
- DEY
<>

Gambar 2.2 Distributed Functional Plane

Sumber: Uke Kurniawan
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Hubungan antar FE dilakukan melalui Information Flow (IF). Dalam suatu

repository

DFP, functional entities dapat terdiri dari:
1. CCAF (Call Control Access Function) yaitu memberikan dukungan
khusus kepada resource network khusus yang berinteraksi dengan caller.

2. CCF (Call Control Function

dan menyediakan

Suatu PE minima i 2 PE tidak boleh
menggandung beberapa FE yang sama. Physical plane ini terdiri dari node dan

antarmuka yang dapat berupa soffware maupun gabungan software dan hardware

é
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yang memiliki fungsi-fungsi untuk menciptakan, mengeola dan mengoperasikan

repository

jaringan cerdas yang digunakan oleh penyediaan jasa telekomunikasi.

Physical Entities yang termasuk- pada tingkat ini meliputi :
1. SSP (Service Switching Point)
Fungsi utama SSP adalah:
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repository

A
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e
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A4\
: Service Management Point
: Service Creation Environment

Kanal Data
CCS7

Kanal Suara
Exchange

=\

@i"*

SDP  : Service Data Point
DE : Digital Exchange
: Intelligent Peripheral
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Komputer
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Pada tahap usulan suatu pelaya akan dianalisis kelayakan
pelayanan tersebut sebelum dipasarkan secara luas. Hal-hal penting yang
dijadikan pertimbangan antara lain kemungkinan pelaksanaan, pengaruh

yang diberikan terhadap sistem jaringan dan sistem operasi yang telah ada,
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pendapat pelanggan tentang pelayanan baru ini, serta segi keuangan dan

repository

keuntungan yang dibutuhkan dan dihasilkannya.
2. Pembuatan Pelayanan Baru

Penciptaan  pelayanan baru dilalui dengan penggabungan atau

akan fungsi dasar dari jaringan

ah SIB yang tersedia,

erface) yang dapat
berkomunikasi dengan berbagai terminal pelanggan, sehingga pelanggan

dapat berkomunikasi secara langsung dengan SMS serta menerjemahkan

é
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perintah-perintah SMS ke dalam bentuk suara yang dikirim ke telepon

repository

pelanggan atau teks ke layar monitor terminal komputer pelanggan.

7. Pelaksanaan

Pelayanan baru ini sudah dapat dipergunakan oleh pelanggan sewaktu-

Memungkinkan penggunaan satu nomor untuk melayani seluruh panggilan

di seluruh daerah, tanpa kode wilayah. Jaringan cerdas akan secara otomatis

é
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menghubungkan panggilan ke cabang terdekat dari pelanggan pemanggil

repository

akses ini. Sering digunakan oleh perusahaan delivery fast food.
4. Alternate Billing Service

Menawarkan sistem pembayaran alternatif yang mampu memindahkan

pecial yaitu 800 yang

disediakan oleh the long distance company. Itu biasanya memberi harga rata-rata

lebih murah dibandingkan mendial melalui operator.

é
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Sedangkan collect call adalah layanan telepon yang pembayarannya

repository

dilakukan oleh penerima telepon. Jadi jika biasanya penelpon yang akan membayar
tagihan atau berkurang pulsanya (balance), kebalikan dari itu fasilitas collect call

berarti pembayaran atau pengurangan pulsa telepon dilakukan pada sisi penerima

e charge. Fasilitas ini muncul

dan penggunaan suatu
basis data terpusat yang terletak dalam SCP. SSP dan OSS masing-masing

mempunyai akses langsung ke basis data melalui jaringan CCS-7.

é
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Semua basis data yang terpusat dalam SCP dikendalikan oleh suatu SMS

repository

(Service Management System). SMS dapat menerima informasi-informasi
pelayanan secara otomatis (untuk pelayanan terjadwal) ataupun menerima

pembaharuan informasi-informasi pelayanan tersebut dari pelanggan yang

mempunyai akses langsung ke SM

es khusus pelayanan

§
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repository

- Calling card verification
- Collect call handling
- Third party billing hndling

pada SCP akan berisi st selayanan pelas ang .me kan suatu pilihan

yang diberikan kepada pelanggan pelayanan, yang nantinya dapat diakses secara
langsung oleh pelanggan yang bersangkutan apabila terdapat perubahan status
sesuai yang diinginkannya melalui SMP.
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repository

Status pelayanan pelanggan yang digunakan khusus untuk kedua pelayanan
ini diantaranya adalah status penagihan biaya penggunaan pelayanan pada saat

pelanggan memanggil dan dipangil. Pemberian status pelayanan ini diharapkan

dapat mempermudah operasional pembangunan hubungan dan member keleluasaan

langsung saja memblokir semua panggilan yang menggunakan pelayanan tersebut.
Kondisi-kondisi di atas merupakan suatu perumpamaan yang sebenarnya

dapat terjadi meskipun dengan probabilitas yang kecil. Untuk itu masih perlu

é
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diperhitungkan kondisi-kondisi lain yang akan timbul dan dicari jalan keluar untuk

repository

masing-masing kondisi untuk mendapatkan suatu momen optimum yang dapat
dirasakan pelanggan pengguna pelayanan dan keuntungan yang memadai bagi

pengelola pelayanan.

2.8  Proses Pensinyalar

Terdiri dari satu ok 2 lam setiap message yang

berguna dalam penentuan fungsi dan format tiap message.

§
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repository

3. Mandatory Fixed Part
Memuat parameter-parameter yang bersifat mandatory dengan posisi,
panjang dan urutannya ditentukan oleh tipe message secara unik.

4. Mandalory Variabel Part

suatu interval waktu (1jan . ' at karateristik trafik,

terdapat dua parameter yang penting yaitu jumlah panggilan selama periode waktu

pengamatan (ljam) dan rata-rata waktu pembicaraan setiap panggilan (lamanya

§
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kanal diduduki untuk pembicaraan). Jika trafik yang ditawarkan adalah A yang

repository

dinyatakan dalam Erlang, maka dapat dinyatakan:
A=X1, (2.1)
Sumber: Ericson Lind
Dimana:

A = trafik yang di

R= trafik yang hilang (erla

Dengan asumsi pola kedatangan panggilan mengikuti distribusi poisson

dengan rate kedatangan panggilan konstan dan waktu layanan panggilan

UNIVERSITAS

<
<
=
2
-



repository

UNIVERSITAS

.ub.ac

%

22

mengikuti distribusi eksponensial negatif, probabilitas bloking mengikuti
distribusi Erlang dengan hubungan sebagai berikut:
AN

B= NNii (2.3)

i

Sumber: Ericso

------
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Tabel 2.1 Perkembangan Teknik Pensinyalan
Sumber: Cisco System

2.10.2 Keunggulan dan Kelemahan CCS7
Keunggulan CCS7
Pensinyalan CCS7 mempunyai beberapa keunggulan diantaranya:
1. Mampu menangani frafik.yang tinggi
2. Mempunyai fleksibilitas = yang . lebih, tinggi ‘dalam menerima
aplikasi pelayanan: 'baru , dengan tersedianya kemungkinan
pendefinisian ‘sinyal yang cukup banyak
3. Status jalur pensinyalan tidak®tergantung pada status panggilan
karena jalur ‘pensinyalan”terpisah’/dari jalur suara/ data. Hal ini
menyebabkan - penggegaman: sirkit . lebih singkat sehingga
penggunaan sirkitilebih efisien.
4. Tersedianya kecepatan transmisi sinyal yang tinggi (64 Kbps) akan
memperpendek post dialing delay.
Kelemahan CCS7
Disisi lain CCS7 mempunyai beberapa aspek yang kurang menguntungkan
antara lain:
1. Biayainvestasi awal yang sangat tinggi untuk pengadaan perangkat
baru baik perangkat transmisi data maupun perangkat control
2. Diperlukan persyaratan keamanan yang lebih handal untuk

pensinyalan jalur data
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3. Jaringan CCS7 sangat kompleks sehingga perlu dibuat konsep

repository

perancangan jaringan pensinyalan CCS7 secara nasional.

2.10.3 Struktur Jaringan CCS7
2.10.3.1 Konsep Dasar
Jaringan teleko S7 dibentuk dari

sejumlah titik penye

transmisi.

suatu- jari “‘Ps"
i (&
[

PDCINEC

2.10.3.3 Link Pensinyalan

Pada sistem CCS7, jalur pensinyalan digunakan untuk membawa pesan

pensinyalan antara dua signaling point.

§
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2.10.3.4 Mode Pensinyalan

repository

CCS7 mempunyai dua mode hubungan pensinyalan, yaitu mode
associated dan non-associated. Mode non-associated dapat berbentuk quasi-

associated dan fully-non-associated. Pada mode associated, pesan-pesan antara

Sedangkan struktur 7 layer O : an hubungan non-circuit

related yaitu pensinyalan yang tidak langsung berhubungan dengan suatu

panggilan, misalnya pemeliharaan jaringan dan mencari terjemahan perutean.

é
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2.104.1 Struktur 4 level CCS7
Objek utama struktur 4 level CCS7 adalah penerapan hubungan circuit

repository

related. Contoh pelayanan yang dapat diambil untuk aplikasi 4 level ini adalah
ISDN. Hal ini dimungkinkan karena konsep ISDN User Part (level 4) membelah

fungsinya kedalam Call Control Pa ction Control Part. Call
Control Part menangani K engan panggilan dan tidak

menangani pengendalia
4. Level 4
Level 4 merupakan user part yang berfungsi untuk mendefenisikan arti dan

urutan dari pesan yang disalurkan melalui level 1, 2 dan 3 untuk pemakai

é
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yang berbeda. Sebagai contoh adalah pensinyalan untuk telepon atau data.

repository

user part didefenisikan berdasarkan format pesan dan prosedurnya.
Kombinasi level 1, 2 dan 3 disebut MTP (Message Tranfer Part) secara

umum bertanggung jawab terhadap mekanisme pemindahan informasi meliputi

jumlah pesan, jalur dan fungsi manaj : amun demikian MTP tidak

§
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TCA

TC
ISE

SCCP L

fungsional, yaitu
1. Message Transfer Part (MTP
MTP berisi fungsi-fungsi dasar yang diinginkan untuk membawa pesan-

pesan pada masing-masing level-nya. Bersama dengan SCCP menyediakan

BRAWIJAYA
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fungsi tiga layer terendah mode OSI yaitu phisical, data link dan network

repository

layer.
2. Signaling Connection Control Part (SCCP)
Bersama dengan MTP, SCCP menyediakan fungsi-fungsi network

menggunakan layanan berup nless.dan connection oriented untuk

§
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2.10.5 Message Transfer Part (MTP)

repository

Teknologi komunikasi data paket yang dikenal dengan nama High Level
Data Link Control (HDLC) merupakan dasar dari CCS7. Sasaran yang ingin

dicapai dalam menyampaikan informasi adalah tanpa loss, duplikasi, bebas error

dioperasikan be

Usage Common
Message Transfer
Processing Function

§
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o
.E 2.10.5.2 Signaling Link Function (MTP Level 2)
o Fungsi level ini menyediakan sebuah frame network untuk informasi yang
s_’ akan dipindahkan pada setiap jalur, prosedur pendeteksian error dan perbaikan
error.
Informasi pensinyalan yang n dik erupakan intra layer primitive
dalam komunikasi komput da beberapa unit sinyal
dengan panjang bervaria asanya juga disebut

juga Basic

§
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e mit! 1SUP)

bahwa Point Code tertentu tidak dapat diakses.
3. MTP-RESUME, digunakan untuk mengindikasikan ke user bahwa point
code tertentu sudah dapat diakses.
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repository

4. MTP-STATUS, digunakan untuk mengindikasikan sebagian dari
kemampuan untuk menyediakan layanan ke tujuan tidak dapat di
bangkitkan. Juga dapat untuk mengindikasikan bahwa remote user tidak

dapat dihubungi.

Signaling ne
Signaling

message tersebut ditransfer ke message routing function). Traffic
3. Message Distribution, digunakan untuk mengirim pesan untuk wuser part Management
yang sesuai dengan fungsi level 3.
Signaling
Route
Management

é
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2.10.5.3.2 Signaling Network Management

repository

Signaling network management menangani rekonfigurasi jaringan
pensinyalan bila terjadi kerusakan dan untuk mengontrol trafik bila terjadi
kemacetan. Signaling network management terdiri atas 3 fungsi utama:

1. Signaling Traffic Manageme unction, digunakan untuk membagi-bagi
trafik pensinyalan d ; /ﬂra\ et atau untuk mereduksi

trafik bila te

a Suatu

Bila suatu jalur rusal elakukan prosedur
changeover untuk mengalihkan trafik ke jalur lainnva dalam set jalur yang

sama.
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2. Change back.
Bila suatu jalur rusak telah dapat digunakan kembali. Prosedur change back

repository

akan digunakan untuk mengembalikan jalur ke operasi normal. SP dapat

melakukan prosedur ini dan akan mengirim pesan Change Back Declaration

ami alignment.

§
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2.10.5.3.2.3  Signaling Route Management

repository

Signaling route management hanya berhubungan dengan operasi jaringan

dengan mode quasi-associated, dengan demikian melingkupi fungsi STP untuk

mengirim pesan yang sesuai melalui jaringan pensinyalan, sehingga memungkinkan

§
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2.10.6 Signaling Connection Control Part (SCCP)
SCCP merupakan suatu software blok fungsional diatas MTP. Bersama-

repository

sama dengan MTP, SCCP membentuk Network Service Part (NSP). Transfer data
dilakukan dalam bentuk blok data yang disebut dengan Network Service Data Unit
(NSDU). MTP menyediakan suat

nsfer data yang fleksibel dan

sesuai dengan perubahan d

2.10.7 ISDD

pensinyalan dan struktur ja aringan didefinisikan
sebagai probabilitas bahwa sistem dalam state gagal pada sebuah random point

pada suatu saat, hal ini dapat diekspresikan pada sistem Mean Time To Time

§
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Failure dan Mean Time To Repair dan sebagai wunavaibility = MTTR/
(MTTF+MTTR).

repository

2.10.8.2 Dependability

Dependability  berhubungan eng : jaringan  untuk

ebabkan kegagalan

2.10.8.3 Delay
Unjuk kerja delay merupakan atribut yang sangat penting dari layanan

pensinyalan. Delay end to end merupakan delay antara node sumber (server) dan

§
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o
-E node tujuan (client). Delay end to end dihitung dengan menggunakan persamaan
o 2.4.
[ = B8
S_) tend toend — t enc + ttrans + tprop + tw + tdec (24)

Sumber: William Staling

Batas toleransi nilai delay end to end
Dimana:

tend toend — delay enc

w

frame = 1114
C = kapasitas media

Delay propagasi dihitung dengan menggunakan persamaan 2.7.

d+/ 1L, X€, @.7)
i Y )
d V ﬂrxgr

t =lpmg Ttymp T1

Pl +1

Router backbone

@

1 1
T NDTEXZSXE + O’556')"'I)UTP’XE + NRouterxtRouter + tBackbone + (
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o
e Sumber: William Staling
o
o Dimana:
[ = B
- Lyrop = delay propagasi (sekon)

Ipre = delay LAN card (sekon)
lute = delay kabel UTP (sekon

Tkower = delay masing-masing ro

! backbone —= delay ba

dec —

Sumber:
Dimana:
T4ee = delay dekapsulasi (sekon)

W ume = nilai panjang frame (byte)
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MSS = Maximum Segment Size (byte/ paket)

repository

Chrrosz = kapasitas media transmisi (bps)

2.10.9 Teori Unjuk Kerja Sistem Pensinyalan No. 7
2.109.1 Umum

nanganan kedatangan

Proses kedatangan (arrival proces) adalah memory less (suatu kedatangan
dalam suatu interval At tidak tergantung pada kejadian dalam interval sebelumnya BUf
dan sesudahya).
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repository

( ) | (ﬂ«T)k e—/lT

P, {k kedatangan dalam T}= p(k)= % (2.10)

Distribusi Poisson k=0,1,2......
Sumber: William Staling
Dimana:

Iy : 93 npa satuan)

l"'l(\ \

mulai pengamatan kedatanganpedama Waktu pela

L —

Gambar 2.13 Distribusi Eksponensial
Sumber: Cisco System

2
rl r3

%
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repository

7 adalah variabel acak yang menunjukan saat kedatangan, dihitung dari

titik awal (time origin) tertentu.

2.10.9.24 Waktu Pelayanan disiplin pelayanan FIFO
Misal ada suatu antrian dari

mendapat pelayanan, 7 ad

r : waktu pelayanan (sekon)

Buffer
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2.10.9.2.5 State Diagram

repository.ub.ac

2.10.9.2.6
Misal K adalah™ju paket _yang dapat_ditampung oleh queque buffer
maka:
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S
jS—
()
E 1. State probabilitas untuk M/M/1 dengan finite buffer adalah:
o k
1 _
= i g % (2.14)
(-5 1-p
-

Sumber: William Staling

Dimana:

B

2.10.9.3
2.10.9.3.1

Umum
CCS7 menyediakan prosedur penyaluran informasi menggunakan sejumlah
data /ink dalam interkoneksi antar dua atau lebih titik. Dalam aplikasinya, proses

yang terjadi adalah pertukaran informasi antara dua prosesor dalam jaringan

UNIVERSITAS

<
<
=
2
-




46

.ub.ac

telekomunikasi. CCS7 menyediakan semua fungsi-fungsi interworking baik untuk

repository

protokol DSS-1 ke sisi terminal pada jaringan ISDN dan untuk Dual Tone Multi
Frequency (DTMF) pada terminal PSTN, maupun untuk pensinyalan non CCS7
(misal R2) ke sisi sentral non CCS7.

2.10.9.3.2 Metode Pen

Terdapat d antar sentral,

§
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ISUP Pesan

(Message ) Uraian
Initial Address Pesan yang dikirim ke arah forward untuk mengawali pendudukan suatu
(TAM) sirkit outgoing, berisi informasi digit dan informasi lainnya yang
berkenaan dengan perutean dan penanganan panggilan.
(Address Complete |Pesan yang dikirim kearah backward menyusul d1k1r1mnya pesan 1AM,

(ACM)

[Answer (ANM)

1. Pembangunan hubungan yang berhasil
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1. Sentral asal menerima informasi (off-hook dan dialing number) dari

repository

pemakai, sentral asal selanjutnya merubah informasi tersebut ke dalam
format pesan ISUP IAM serta mengirimkannya ke sentral transit.

2. Sentral transit setelah menerima IAM merubah pesan menjadi satu

informasi (ringing tone) ke terminal tujuan. Pada saat yang sama sentral
transit mengiri ! clah._diterimanya [AM.

¢ tone ke sentral

pensinyalan da uga akan dikirim ke

terminal asal dari sentral asal.
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2.10.9.3.4.2 Proses Pemutusan Hubungan

repository

Dalam proses pemutusan hubungan terdapat dua alternatif tergantung
kepada yang menutup hubungan terlebih dahulu, yaitu yang memanggil atau yang
dipangil.

1. Pemanggil menutup hubungan

bertanggung ja

acknowledgement, menyimpal da tingkat 2. Semua pesan
yang telah melewati prosesor tingkat 2 akan menuju sebuah prosesor tingkat 3
(biasanya melalui beberapa bentuk bus komunikasi internal) yang bertanggung

jawab atas penyelenggaraan perutean dari pesan-pesan tersebut ke outgoing link.

Level 2 Recieve

UNIVERSITAS
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Prosesor tingkat 3 menempatkan pesan-pesan tersebut ke dalam buffer, dan

repository

dilayani dengan disiplin pelayanan FIFO. Berdasarkan atas jumlah kedatangan
pesan pada buffer perutean, prosesor tingkat 3 akan memutuskan untuk menerima

pesan-pesan tersebut atau membuangnya segera (Message Discard), berdasarkan

unjuk kerja CCS7.

Ketika sentral asal menyeleksi frunk dengan lebih mengarahkan ke sentral
tujuan daripada melalui sentral asal akan membuat sebuah sinyal Initial Address

Message (IAM) yang kemudian mengirimkannya ke sentral tujuan melalui STP.

é
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Pesan ini berisi informasi pembangunan hubungan panggilan seperti nomor

repository

pemanggilan yang dipanggil dan kode pengindetifikasian sirkit. Ketika sentral
tujuan menerima IAM, maka sentral tujuan akan mengirim balik sinyal Address

Complete Message (ACM), yang pada intinya mengkonfirmasikan pemilihan sirkit.

IAM

ACM

(REL) dikirim ke sentral tujt ~omple : ) ANM
kesentral asal. Prosedur ini akan membebaskan pesanan sirkit, oleh

karenanya sirkit dapat digunakan untuk panggilan yang lain.
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2. Jika party yang dipanggil memutuskan hubungan terlebih dahulu, maka

repository

sebuah sinyal SUS (Suspend Message) dikirim dari sentral tujuan ke sentral
asal. Maka sentral asal akan mengrimkan pesan REL dan sentral tujuan akan

merespon dengan pesan RLC, membebaskan frunk dan menyelesaikan

pemrosesan.

2.10.9.5.2 Ting

dikenal diterima. Sampai pe k" dapat digunakan untuk
sebuah panggilan ulang baru oleh sentral asal. Aksi recovery ini diambil ketika

pesan REL/RSC atau pesan RLC yang dikenal dibuang (discard) oleh STP.

é
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211 Visual Basic.NET
Microsoft Visual Basic.NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan

repository

membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET Framework, dengan

menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para programmer

pertama ini kurang mendapat sa 0 bag ra programmer, dan pada

saat itu, program berbasis Visual Basic 6.0 sedang marak-maraknya dibuat. Para
programmer yang mencoba Visual Basic .NET untuk pertama kali akan merasakan

bahwa Visual Basic .NET sangatlah berbeda dibandingkan dengan Visual Basic

é
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sebelumnya. Contoh yang paling mudah adalah runtime engine yang lebih besar 10

repository

kali lipat dibandingkan Visual Basic 6.0, dan juga meningkatkan beban di memori.

2.11.1.2. Visual Basic .NET 2003 (VB 7.1)
Selanjutnya, pada bulan un merilis lagi versi yang
lebih baru dari Visual Ba 1 ‘ . Versi ini berisi
(ld

beberapa perbaikan

memodifikasi kode pada saat program dieksekusi dan melanjutkan proses eksekusi

dengan kode yang telah dimodifikasi tersebut.

2. Evaluasi ekspresi pada saat waktu desain

é
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3. Munculnya Pseudo-Namespace "My'", yang menyediakan:

repository

1. Akses yang mudah terhadap beberapa area tertentu dari dalam .NET

2. Framework yang tanpanya membutuhkan kode yang sangat
signifikan.

3

q

AS 3‘&4‘?!
74
K/

. Operator overloading
4. Dukungan terhadap tipe data bilangan bulat tak bertanda (unsigned integer)

yang umumnya digunakan di dalam bahasa lainnya.

§
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2.11.14. Visual Basic 9.0 (Visual Basic 2008)

repository

Versi ini merupakan versi terbaru yang dirilis oleh Microsoft pada tanggal
19 November 2007, bersamaan dengan dirilisnya Microsoft Visual C# 2008,
Microsoft Visual C++ 2008, dan Microsoft .NET Framework 3.5.

Dalam versi ini, Microsoft inyak fitur baru, termasuk di
antaranya adalah:

1. Operator butuhkan tiga

......

ahkai I ebe
13“

an-¢€l Spr ! yan:

\‘ b vw A

R

A4

dengan editor form Visual Ba
Jika sintaksis tidak banyak yang berubah, lain halnya dengan semantik,
yang berubah secara signifikan. Visual Basic .NET merupakan sebuah bahasa

pemrograman yang mendukung fitur "Bahasa Pemrograman Berorientasi Objek"

é
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secara penuh, karena memang didukung oleh arsitektur Microsoft .NET Framework,

repository

yang mengandung kombinasi dari Common Language Runtime dan Base Class
Library. Visual Basic klasik, hanya merupakan sebuah bahasa pemrogaman
berbasis objek, yang berjalan di atas arsitektur Component Object Model (COM).

Perubahan ini telah mengubah si_tentang hal yang benar yang
harus dilakukan dengan pe ma dan_kemudahan untuk

a di dalam Visual
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